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Lampiran 1. Diagram Alir 

 

 

  

Pembuatan Larutan  

Pembuatan Larutan nikel 

Ni(II) 3× 10-5 M 

 

Ekstraksi 

Ekstraksi 
dengan  
variasi 

pH 

Pembuatan Larutan  
Pengemban Ion 3× 10-5 M 

 

Ekstraksi 
dengan  
variasi 
waktu 

Ekstraksi 
dengan  
variasi 

perban-
dingan 

konsentra
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Pengatur
an pH 
larutan 

ion logam 

Proses 
ekstrasi 
dengan 
variasi 

pH  

Data  

Data Data  
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ekstraksi 
dengan 
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Data  
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Lampiran 2. Bagan Kerja  

a. Pembuatan larutan pengemban ion 

 

 

- Dimasukkan kedalam labu ukur 100 mL 

- Dilarutkan dalam klorofom hingga volumenya menjadi 100 

mL 

 

 

b. Pembuatan Induk Ni(II) 3,0 x 10-5 M dalam 100 mL 

 

 

- dilarutkan dengan akuades dalam labu ukur 100 mL 

- dihomogenkan 

 

 

- dipipet 10 mL dimasukkan kedalam labu ukur 100 mL 
- ditambahkan akuabides hingga tanda batas 

 

 

c. Ekstraksi dengan variasi pH 

 

 

- Dimasukkan 10 mL ke dalam erlenmeyer 50 mL 

- Ditambahkan larutan setetes demi setetes HNO3 0,1 M 

atau NaOH 0,1 M menggunakan mikropipet 

- Diekstraksi dengan larutan asam p-tert-

butilkaliks[4]arena-tetrakarboksilat sebanyak 10 mL 

menggunakan stirrer  

- Konsentrasi logam yang diekstrak diukur menggunakan 

spektrofotometri serapan atom 

- Diulangi prosedur untuk variasi pH 3, 4, 5, 6 dan 7 

- Dibuat grafik antara pH dan konsetrasi logam yang 

diekstrak untuk menentukan pH optimum. 

 

 

0,0026 g p-tert-butilkaliks[4]arena-tetrakarboksilat 

Larutan pengemban ion 3,0 x 10-5 M 

Hasil 

0,0055 g NiNO3)2 

Larutan Ni(II) 3,0 x 10-4 M 

Larutan Ni(II) 3,0 x 10-5 M 

Larutan Ni(II) 1,0 x 10-4 M 
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d. Ekstraksi dengan variasi waktu 

 

- Dimasukkan 10 mL ke dalam erlenmeyer 50 mL 

- Diekstraksi dengan larutan asam p-tert-

butilkaliks[4]arena-tetrakarboksilat sebanyak 10 mL 

menggunakan stirrer selama 5 menit. 

- Konsentrasi logam yang diekstrak diukur menggunakan 

spektrofotometri serapan atom 

- Diulangi prosedur untuk variasi waktu 10; 15 dan 20 

menit 

- Dibuat grafik antara pH dan konsetrasi logam yang 

diekstrak untuk menentukan waktu optimum. 

 
 

e. Pembuatan Induk Ni(II) 3,0 x 10-4 M dalam 50 mL 

 

- dilarutkan dengan akuades dalam labu ukur 50 mL 

- dihomogenkan 

 

 
f. Pembuatan larutan Ni(II) 1 x 10-5; 2 x 10-5; 3 x 10-5 M dalam 50 mL 

 

 
- dipipet sebanyak 5 mL dimasukkan ke dalam labu ukur 50 mL 
- ditambahkan akuabides sampai tanda batas, dihomogenkan. 

 
 

 

 
- dipipet sebanyak 3,3 mL dimasukkan ke dalam labu ukur 50 mL 
- ditambahkan akuabides sampai tanda batas, dihomogenkan. 

 
 

 

 

 

Larutan Ni(II) 3,0 x 10-5 M 

Hasil 

Larutan Ni(II) 3 x 10-4 M 

Larutan Ni(II) 3,0 x 10-4 M 

0,0027 g NiNO3)2 

Larutan Ni(II) 3,0 x 10-4 M 

Larutan Ni(II) 3 x 10-5 M 

Larutan Ni(II) 2 x 10-5 M 
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- dipipet sebanyak 1,7 mL dimasukkan ke dalam labu ukur 50 mL 
- ditambahkan akuabides sampai tanda batas, dihomogenkan. 

 
 

 

g. Ekstraksi dengan variasi perbandingan konsentrasi 

 

- dimasukkan 10 mL ke dalam erlenmeyer 50 mL 

- diekstraksi dengan larutan asam p-tert-butilkaliks[4]arena-

tetrakarboksilat sebanyak 10 mL menggunakan stirrer pada pH 

optimum selama 10 menit 

- dipisahkan fasa air dan organik 

- diukur ekstrak menggunakan spektrofotometri UV-Vis. 

- diulangi prosedur untuk variasi perbandingan konsentrasi 1:2, 1:1, 

2:1, 3:1. 

 

 

h. Analisis Kompleks p-tert-butilkaliks[4]arena-tetrakarboksilat dengan ion 

logam Ni(II) menggunakan FT-IR 

 

- dimasukkan 10 mL ke dalam erlenmeyer 50 mL 

- diatur pH hingga 6 menggunakan HNO3 0,1 M 

- diekstraksi dengan larutan asam p-tert-butilkaliks[4]arena-

tetrakarboksilat 1,0 x 10-5 M sebanyak 10 mL menggunakan 

stirrer selama 15 menit. 

- dipisahkan fasa organik  

- dianalisis menggunakan FT-IR  

 

 

  

Larutan Ni(II) 3,0 x 10-5 M 

Data 

Larutan Ni(II) 2,0 x 10-5 M 

Hasil 

Larutan Ni(II) 3 x 10-4 M 

Larutan Ni(II) 1 x 10-5 M 
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Lampiran 3. Perhitungan 

1. Pembuatan larutan pengemban ion asam p-tert-butilkaliks[4]arena-

tetrakarboksilat 3 x 10-5 M 

G = M x Mr x L 

    = 3 x 10-5 M x 881,16 g/mol x 0,1 L 

    = 0,0029 gram 

2. Pembuatan larutan induk nikel 3 x 10-4 M dalam 100 mL 

M = 
G

Mr
 x 

1000

V
 

G = M x Mr x L 

    = 3 x 10-4 M x 182,7 g/mol x 0,1 L 

    = 0,0055 gram 

3. Pembuatan larutan nikel 3 x 10-5 dalam 100 mL 

M1 x V1 = M2 x V2 

3 x 10-4 M x V1 = 3 x 10-5  M x 100 mL 

                     V1 = 10 mL 

4. Pembuatan larutan induk nikel 3 x 10-4 M dalam 50 mL 

M = 
G

Mr
 x 

1000

V
 

G = M x Mr x L 

    = 3 x 10-4 M x 182,7 g/mol x 0,05 L 

    = 0,0027 gram 

5. Pembuatan larutan Ni(II) 3 x 10-5 M, 2 x 10-4 M, 1 x 10-5 M dalam 50 mL 

a. Ni(II) 3 x 10-4 dalam 100 mL 

  M1 x V1 = M2 x V2 

3x 10-4 x V1 =  3 x 10-5 x 100 mL 

                     V1 = 5 mL 
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b. Ni(II) 2 x 10-5 dalam 100 mL 

 M1 x V1 = M2 x V2 

3x 10-5 x V1 =  2 x 10-5 x 100 mL 

                     V1 = 3,3 mL 

c. Ni(II) 1 x 10-5 dalam 100 mL 

 M1 x V1 = M2 x V2 

3x 10-4 x V1 =  1 x 10-5 x 100 mL 

                     V1 = 1,7 mL 

6. Penbuatan Larutan HNO3 0,1 M dalam 100 mL 

M  = 
Bj x % x 10

Mr
 

M = 
1,3 g/mL x 65 % x 10

63 g/mol
 

M = 13 M 

M1 x V1 = M2 x V2 

         V1 = 0,77 mL 

7. Pembuatan Larutan Induk 100 ppm sebanyak 100 mL 

Massa  = 
ppm x V x Mr Ni(NO3)2

Ar Pb(NO3)2
  

  = 
100

mg

L
x 0,1 L x 182,7 g/mol

58,7
 

 = 
1.827

58,7
 

 = 31,124 mg  

 = 0,0311 g 

8. Pembuatan larutan standar 0,1; 0,5; 1, 2, 3, 5 dan 10 ppm 

a. Konsentrasi 10 ppm dalam 100 mL 

M1 x V1 = M2 x V2 
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100 ppm x V1 = 10 ppm x 100 mL 

                 V1 = 10 mL 

b. Konsentrasi 0,1 ppm dalam 50 mL 

M1 x V1 = M2 x V2 

10 ppm x V1 = 0,1 ppm x 50 mL 

                 V1 = 0,5 mL 

c. Konsentrasi 0,5 ppm dalam 50 mL 

M1 x V1 = M2 x V2 

10 ppm x V1 = 0,5 ppm x 50 mL 

                 V1 = 2,5 mL 

d. Konsentrasi 1 ppm dalam 50 mL 

M1 x V1 = M2 x V2 

10 ppm x V1 = 1 ppm x 50 mL 

                 V1 = 5 mL 

e. Konsentrasi 2 ppm dalam 50 mL 

M1 x V1 = M2 x V2 

10 ppm x V1 = 2 ppm x 50 mL 

                 V1 = 10 mL 

 

f. Konsentrasi 3 ppm dalam 50 mL 

M1 x V1 = M2 x V2 

10 ppm x V1 =  4 ppm x 50 mL 

                 V1 = 15 mL 

g. Konsentrasi 5 ppm dalam 50 mL 

M1 x V1 = M2 x V2 
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10 ppm x V1 =  8 ppm x 50 mL 

                 V1 = 25 mL 

9. Konsentrasi Ni(II) terekstrak pada variasi pH 

Ekstrak Ni (%) = 
Konsentrasi (Awal  - Akhir)

Konsentrasi Awal
 x 100% 

a. pH 3 

%     = 
(3 × 10

-5−1,16 × 10
-5)

3 × 10
-5   x 100% 

      = 61,33 % 

b. pH 4 

%     = 
(3 × 10

-5−1,10 × 10
-5)

3 × 10
-5   x 100% 

   = 63,33 % 

c. pH 5 

%     = 
(3 × 10

-5−1,07 × 10
-5)

3 × 10
-5   x 100% 

  = 64,33 % 

d. pH 6 

%     = 
(3 × 10

-5−0,10 × 10
-5)

3 × 10
-5   x 100% 

     = 96,67 % 

e. pH 7 

%     = 
(3 × 10

-5−0,16 × 10
-5)

3 × 10
-5   x 100% 

  = 94,67 % 

 
10. Konsentrasi Ni(II) terekstrak pada variasi waktu 

Ekstrak Ni (%) = 
Konsentrasi (Awal  - Akhir)

Konsentrasi Awal
 x 100% 
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a. 5 menit 

%     = 
(3 × 10

-5−1,86 × 10
-5)

3 × 10
-5   x 100% 

     = 38 % 

b. 10 menit 

%     = 
(3 × 10

-5−1,70 × 10
-5)

3 × 10
-5   x 100% 

     = 43,33 % 

c. 15 menit 

%     = 
(3 × 10

-5−1,59 × 10
-5)

3 × 10
-5   x 100% 

   = 47 % 

d. 20 menit 

%     = 
(3 × 10

-5−1,73 × 10
-5)

3 × 10
-5   x 100% 

    = 42,33 % 
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Lampiran 4. Dokumentasi Penelitian 

 

 

                   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                     

Pembuatan larutan pengemban 
ion (p-tert-butilkaliks[4]arena-

tetrakarboksilat 
3,0 × 10-5 M 

 
 

Pembuatan larutan induk Ni(II)  
3,0 × 10-5 M 

 
 

Ekstraksi dengan variasi pH 
 

 

Ekstraksi dengan variasi waktu 
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Ekstraksi dengan variasi perbandingan 
konsentrasi 

 
 

Ekstraksi menggunakan 
magnetic stirrer 

 
 

Analisis menggunakan FT-IR Prestige-
21 
 

 

Analisis menggunakan UV-Vis T60 
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Analisis menggunakan spektrofotometri serapan atom 
 

 



35 
 

Lampiran 5. Data Hasil AAS 

1. Data Ekstrak Ni(II) terhadap variasi pH 

pH Abs Konsentrasi (10-5 M) %terkstrak 

3 0,0185 1,16 61,33 

4 0,0177 1,10 63,33 

5 0,0173 1,07 64,33 

6 0,0033 0,10 96,67 

7 0,0041 0,16 94,67 

 

2. Data Ekstrak Ni(II) terhadap variasi Waktu 

waktu kontak Abs Konsentrasi (10-5 M) % terekstrak 

5 0,0287 1,86 38 

10 0,0263 1,70 43,33 

15 0,0249 1,59 47 

20 0,0255 1,73 42,33 
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Lampiran 6. Data Spektrum UV-Vis  

1.  p-tert-butilkaliks[4]arena-tetrakarboksilat tanpa penambahan logam 
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2. Spektrum UV-Vis p-tert-butilkaliks[4]arena-tetrakarboksilat dengan 
penambahan ion logam Ni(II) dengan perbandingan 1:3 
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3. Spektrum UV-Vis p-tert-butilkaliks[4]arena-tetrakarboksilat dengan 

penambahan ion logam Ni(II) dengan perbandingan 1:2  
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4. Spektrum UV-Vis p-tert-butilkaliks[4]arena-tetrakarboksilat dengan 
penambahan ion logam Ni(II) dengan perbandingan 1:1  
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5. Spektrum UV-Vis p-tert-butilkaliks[4]arena-tetrakarboksilat dengan 
penambahan ion logam Ni(II) dengan perbandingan 2:1  
 

6. 
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Spektrum UV-Vis p-tert-butilkaliks[4]arena-tetrakarboksilat dengan 
penambahan ion logam Ni(II) dengan perbandingan 3:1 
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Lampiran 7. Data Hasil FT-IR 

1. FT-IR p-tert-butilkaliks[4]arena-tetrakarboksilat (padat) 
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2. FT-IR p-tert-butilkaliks[4]arena-tetrakarboksilat (cair) 

3. 
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FT-IR p-tert-butilkaliks[6]arena-tetrakarboksilat penambahan ion logam 

Ni(II) (cair) 


